
LAMPIRAN 1 

DOA PENGOBRAL DOSA 

Disudut dekat gerbong 

Yang tak terpakai 

Perempuan ber make up tebal 

Dengan rokok ditangan 

Menunggu tamunya datang 

Terpisah dari ramai 

Berteman nyamuk nakal 

Dan segumpal harapan 

Kapankah datang 

Tuan berkantong tebal 

Habis berbatang batang 

Tuan belum datang 

Dalam hati 

Resah menjerit bimbang 

Apakah esok hari 

Anak anakku dapat makan 

Oh Tuhan beri 

Setetes rezeki 

Dalam hati yang bimbang berdoa 

Beri terang jalan anak hamba 

Kabulkanlah Tuhan 

 



LAMPIRAN 2 

 

BUNGA TROTOAR 

Bunga bunga kehidupan  

Tumbuh subur di trotoar 

Mekar liar dimana mana 

 

Langkah langkah garang datang 

Hancurkan wanginya kembang 

Engkau diam tak berdaya 

 

Bungaku 

Bunga liar 

Bungaku 

Bunga trotoar 

 

Menggelar aneka barang 

Menggelar mimpi yang panjang 

Kaki lima menggelar resah 

 

Diemperan toko besar 

Koar mulutmu berkobar 

Kaki lima makin menjalar 

 

Bagai jutaan srigala 

Menyerbu kota besar 

Tempat asal adalah neraka 

 

Tolong beri tahu aku 

Bagaimana caranya ? 

Nasib tak pernah berpihak 

 

Ya liar 

Bunga trotoar 



Liar liar liar liar 

 

Bungaku bungaku bungaku 

Bunga trotoar 

 

Bunga liar 

Bunga liar 

Para kurcaci diinjak mati 

Para kurcaca nyanyi tralala 

Para kurcaci bersedih hati 

Para kurcaca ha ha ha ha ha ha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

 

BUNGA-BUNGA KUMBANG-KUMBANG 

 

Apa memang harus layu 

Bunga bunga 

Setelah sang kumbang 

Menghisap manisnya madumu 

 

Apa memang harus ingkar 

Kumbang kumbang 

Setelah sang bunga 

Terkulai layu tak berbunga 

 

Bunga bunga dilahirkan 

Untuk dihisap sang kumbang 

Kumbang kumbang dilahirkan 

Untuk menghisap sang bunga 

 

Bunga bunga dimekarkan 

Untuk digoda sang kumbang 

Kumbang kumbang diterbangkan 

Untuk menggoda sang bunga 

 

Mengapa bunga harus layu? 

Setelah kumbang dapatkan madu 

Mengapa kumbang harus ingkar? 

Setelah bunga tak lagi mekar 

 

Mungkin tuhan telah takdirkan 

Kumbang kumbang 

Campakkan sang bunga 

Setelah layu tak berguna 

 



Bunga bunga dilahirkan 

Untuk dihisap sang kumbang 

Kumbang kumbang dilahirkan 

Untuk menghisap sang bunga 

 

Bunga bunga dimekarkan 

Untuk dicampakkan kumbang 

Kumbang kumbang diterbangkan 

Untuk mencampakkan bunga 

 

Mengapa bunga harus layu? 

Setelah kumbang dapatkan madu 

Mengapa kumbang harus ingkar? 

Setelah bunga tak lagi mekar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

LONTEKU 

Hembusan angin malam waktu itu 

Bawa lari ku dalam dekapanmu 

Kau usap luka di sekujur tubuh ini 

Sembunyilah-sembunyi ucapmu 

 

Nampak jelas rasa takut di wajahmu 

Saat petugas datang mencariku 

 

Lonteku 

Terima kasih 

Atas pertolonganmu  

Di malam itu 

 

Lonteku 

Dekat padaku 

Mari kita lanjutkan  

Cerita hari esok 

 

Walau kita berjalan dalam dunia hitam 

Benih cinta tak pandang siapa 

Meski semua orang singkirkan kita 

Genggam tangan erat-erat kita melangkah 

 

Lonteku 

Terima kasih 

Atas pertolonganmu  

Di malam itu 

 

Lonteku 

Dekat padaku 

Mari kita lanjutkan 

Cerita hari esok 

 



LAMPIRAN 5 

 

TINCE SUKARTI BINTI MAHMUD 

Tince sukarti binti mahmud 

Kembang desa yang berwajah lembut 

Kuning langsat warna kulitnya maklum 

Ayah arab ibunda cina 

 

Tince sukarti binti mahmud 

Ikal mayang engkau punya rambut 

Para jejaka takkan lupa 

Kerling nakal karti memang menggoda 

 

Jangankan lelaki muda terpesona yang 

Tua jompopun gila 

Sejuta cinta antri dimeja berada 

Sukarti hanya tertawa 

 

Bibirmu hidungmu indah menyatu 

Tawamu suaramu terdengar merdu 

Tince sukarti hooby memang dia 

Bernyanyi 

 

Qasidah rock & roll 

Dangdut keroncong ia kuasai… 

 

Tince sukarti ingin menjadi 

Seorang penyanyi 



Primadona beken neng karti selalu 

Bermimpi 

 

Ibu bapaknya enggan memberi restu 

Walau sang anak merayu 

Tince sukarti dasar kepala batu 

Kemas barang dan berlalu 

Tince sukarti berlari mengejar mimpi 

Janji makelar penyanyi orbitkan sukarti 

Jani sukarti hati persetan harga diri 

Kembang desa layu tak lagi wangi 

Seperti dulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

NERAKA YANG ASYIK 

Oh oh oh kenikmatanmu 

Oh oh oh memanggil hasratku 

Bangkitkan khayal biru 

Memacu rindu dan nafsu 

 

Oh oh oh kau wanita cantik 

Oh oh oh neraka yang asyik 

Diantara gerakmu 

Janjikan surga dan madu 

 

Setiap jengkal tubuhnya 

Adalah kemesraan 

Namun mampu runtuhkan dunia 

Hanya dengan senyumnya 

 

Oh oh oh setan yang menarik 

Oh oh oh rumit juga unik 

Semua punya cerita 

Yang sama tapi berbeda 

 

Oh oh oh keindahannya 

Oh oh oh kelembutannya 

Hadirkan cinta dendam 

Damai dan sengketa 

 

Setiap jengkal tubuhnya 

Adalah kemesraan 

Namun mampu runtuhkan dunia 

Hanya dengan senyumnya 

 

 



LAMPIRAN 7 

BENTO 

Namaku Bento, rumah real estate 

Mobilku banyak, harta melimpah 

Orang memanggilku, bos eksekutif 

Tokoh papan atas, atas sgalanya 

asik! 

 

Wajahku ganteng banyak simpanan 

Sekali lirik, oh bisa jalan 

Bisnisku menjagal, jagal apa saja 

yang penting aku senang aku menang 

Persetan orang susah karena aku 

yang penting asik 

sekali lagi asik! 

 

Obral soal moral, omong keadilan, sarapan pagiku 

Aksi tipu-tipu, lobi dan upeti, woo jagonya… 

Maling kelas teri, bandit kelas coro 

itu kantong sampah 

Siapa yang mau berguru, datang padaku, sebut 3 kali namaku 

Bento bento bento.. asik.. 

 


